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Abstrak: Pembuatan karya film pendek berjudul Lies ini ditujukan untuk 

menggambarkan dampak buruk dari Mytomania yang dapat merugikan diri sendiri 

dan lingkungan sekitar. Dimana film pendek ini diawali dengan sebuah cerita 

tentang seorang gadis penderita Mythomania yang sulit untuk mengkontrol 

kebohongannya. Mythomania sebagai tema menarik karena memberikan ruang 

bagi para pembuat film untuk menggali kedalaman psikologis karakter. 

Kecenderungan untuk berbohong atau menciptakan kisah fiksi dapat menjadi 

dasar untuk menjelajahi konflik inside, perjalanan emosional, dan pengungkapan 

diri. film pendek ini diharapkan mudah tersampaikan oleh penonton maksud dan 

tujuan film ini baik secara visualisasinya maupun alur ceritanya, dengan 

menggunakan konsep karya dan eksekusi yang matang. Manfaat dalam 

pengkaryaan ini di harapkan penonton dapat tersadar akan dapak yang sangat 

merugikan dari Mythomania dan dapat terhindar dari semua dampak buruknya. 

Kata Kunci : mythomania, film pendek, kebohongan. 

 

Abstract: The The making of this short film entitled Lies is intended to illustrate the 

adverse effects of Mytomania which can harm oneself and the surrounding 

environment. Where this short film begins with a story about a girl with 

Mythomania who has difficulty controlling her lies. Mythomania as a theme is 

interesting because it provides space for filmmakers to explore the psychological 

depth of the character. The tendency to lie or create fictional stories can be the 

basis for exploring inner conflicts, emotional journeys, and self-disclosure. This 

short film is expected to be able to easily convey to the audience the intent and 

purpose of this film both visually and the storyline, using a mature work concept 

and execution. The benefit in this work is that the audience is expected to know the 

detrimental effects of Mythomania and can avoid all its bad effects. 

Keyword : mythomania, short film, lies. 
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PENDAHULUAN 

Manusia merupakan individu yang diberi akal, pikiran dan perasaan yang 

bisa mempengaruhi dan memotivasi tindakannya. Manusia dapat merasakan 

berbagai macam perasaan setiap harinya. Perasaan ini bisa muncul dengan sangat 

cepat dan sering kali muncul dibawah kesadaran manusia. Sebagai manusia wajar 

jika kita memiliki rasa senang, marah, kecewa, dan takut. Rasa takut yang 

berlebihan membut kita merasa tidak nyaman dan bisa saja berkata bohong. 

Kebiasaan tersebut merupakan sebuah penyakit yang dinamakan Mythomania. 

Mitomania atau Mythomania merupakan suatu kondisi di mana penderitanya 

memiliki kebiasaan berbohong yang tidak dapat dikendalikan. Kebohongan ini juga 

dikenal dengan sebutan pathological lying. Seseorang yang memiliki kondisi ini 

sering berbohong, bahkan untuk hal yang tidak menuntut mereka untuk terpaksa 

berdusta. Mereka mungkin lebih nyaman mengatakan hal tersebut daripada 

kebenaran, meski itu hal yang tidak penting sekalipun. 

Penderita Mythomania juga seringkali tidak memiliki motif atau alasan 

untuk berbohong. Mereka hanya mengucapkan kebohongan itu begitu saja, tanpa 

alasan atau tujuan tertentu. Parahnya bagi orang yang mengidap mitomania, 

kebohongan sudah menjadi bagian besar dalam hidupnya. Kondisi tersebut 

kemudian merusak nama baiknya. Tak jarang orang dengan kondisi ini 

memercayai dusta yang diucapkannya, sehingga tak bisa membedakan lagi mana 

yang fiktif dan mana yang nyata. Mythomania syndrome pertama kali ditemukan 

oleh psikiater asal Jerman bernama Anton Delbrueck. Pada tahun 1891, Delbrueck 

memberikan nama Pseudologia fantastica untuk menggambarkan sekelompok 

pasien yang kerap membual disertai unsur khayalan atau fantasi dalam cerita 

mereka. Status sosial seseorng yang sering berbohong atau mengalami 

Mythomania Tidak hanya merugikan diri sendiri tetapi juga berdampak buruk bagi 
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lingkungan sosial, Salah satu dampak buruk terbesar yang akan di dapat penderita 

Mythomania adalah hilangnya kepercayaan, hilangnya kepercayaan dapat 

melibatkan perubahan dinamika hubungan, penurunan produktivitas dalam 

konteks pekerjaan, atau bahkan isolasi sosial. Setelah kehilangan kepercayaan 

akan terbangun stigma buruk yang membuat status sosial penderita Mythomania 

ini rusak. Penting untuk dicatat bahwa kebohongan kronis atau Mythomania 

adalah perilaku dan bukan status sosial secara inheren. 

Mythomania sebagai tema menarik karena memberikan ruang bagi para 

pembuat film untuk menggali kedalaman psikologis karakter. Kecenderungan 

untuk berbohong atau menciptakan kisah fiksi dapat menjadi dasar untuk 

menjelajahi konflik inside, perjalanan emosional, dan pengungkapan diri. Dengan 

tema ini, film pendek dapat menjadi sarana untuk merayakan keunikan manusia 

dalam segala kompleksitasnya. Dalam pengkaryaan film ini, penggunaan efek 

visual dan sinematografi yang kreatif dapat memperkuat pemisahan antara 

realitas dan imajinasi. Pilihan warna, pencahayaan, dan penempatan kamera 

dapat digunakan untuk memperkuat perasaan tidak pasti dan membingungkan 

yang dirasakan oleh karakter utama dan penonton. 

Pengkaryaan film pendek dengan mengangkat tema mythomania bukan 

hanya tentang menciptakan cerita menarik tetapi juga tentang mengeksplorasi 

bagaimana tema mythomania dapat menjadi landasan kreatif dalam pengkaryaan 

film pendek dengan kompleksitas psikologis manusia. "Lies" sebagai judul dari film 

pendek ini menjadi medium untuk menggali makna kehidupan, mempertanyakan 

realitas, dan mengajak penonton untuk merenung tentang mitos yang seringkali 

kita bawa dalam kehidupan sehari-hari. 

RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah yang dibuat adalah : 
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1. Bagamaimana visualisasi film pendek dengan tema Mythomania ? 

PROSES PENGKARYAAN 

Kali ini penulis akan membuat Film pendek dengan Tema Mythomania 

yang berjudul Lies dimana film ini membahas seseorang penderita Mythomania 

yang Bernama Mytha yang seisi hidupnya selalu berkata bohong walaupun ia tidak 

menyadarinya dan pada akhirnya akan merugikan dirinya sendiri dan juga orang 

di sekitarnya. Sampai akhirnya dia terjebak pada satu mimpi yang memperlihatkan 

dosa yang telah Mytha perbuat. Dalam film ini sendiri proses pembuatannya 

dibagi menjadi 3 tahapan yaitu Pra-Produksi, Produksi, Pasca-Produksi. 

Praproduksi 

Praproduksi Disini penulis sudah melakukan beberapa pembuatan pada 

praproduksi film dan persiapan seperti scrip film untuk merangkai dialog 

percakapan dan aksi yang di lakukan, Story Board untuk acuan visual untuk 

memudahkan tim dapartemen kamera di film ini, survey lokasi untuk menentukan 

lokasi yang tepat dan sesuai dengan cerita yang dibuat, Moodboard, Tim yang 

bertugas dan cast utama. 

Produksi 

Setelah melakukan pra-produksi film, disini penulis sudah melakukan 

produksi pada pengkaryaan film penulis sendiri. Disini penulis perlu menjelaskan 

apa itu produksi pada film, produksi yaitu proses yang paling penting setelah 

melakukan pasca produksi dikarnakan produksi adalah hal yang menentukan 

keberhasilan penciptaan sebuah karya film. Produksi ini proses pengambilan 

gambar yang akan dipimpin oleh sutradara atau saya sendiri orang yang paling 

bertanggung jawab atas keberlangsungan shooting. Alat yang di gunakan untuk 

produksi adalah. Mirrorless Camera Sony A7 Mark IV dengan lensa Sigma 14-

24mm f/2.8, Sigma 24-70mm f/2.8, Lens Fix EF 100mm f/2.8, dan alat pendukung 
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lainnya seperti DJI Ronin RS 2 Gimbal Stabilizer dan Tripod iFootage Komodo T7 

Carbo Fiber. Untuk perekam suara di produksi ini menggunakan Saramonic Boom 

Mic Set. Sedangkan untuk kreatif dalam pencahayaan menggunakan lighting 

seperti Aputure LS 60x, Godox VL300 LED, Godox TL60 Tube Light RGB Kit dan 

Godox FL150S Flexible LED Light 60x60. 

Pasca Produksi 

Pasca produksi film adalah tahap dalam produksi film setelah proses 

pengambilan gambar, Ini melibatkan serangkaian kegiatan dan proses yang terjadi 

setelah semua adegan utama telah direkam, agar dapat menghasilkan sebuah 

karya yang baik dan bagus dalam hal ini pasca produksi bagian yang akan 

menyempurnakan sebuah karya yang sudah di rancang menjadi sebuah karya yang 

dapat di akui. Tahap selanjutnya masuk kepada tahap Penyuntingan atau sering 

disebut Editing dan tahap ini pun di bagi menjadi 5 tahap yaitu, Ofline Editing, 

Visual Effect, Color Grading, Sound Desian dan Subtitling. Setelah karya selesai 

karya siap didistribusikan dengan Poster yang sudah di buat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melewati proses yang begitu cukup panjang disini penulis akan 

menjelaskan beberapa makna visual pada karya film pendek yang sudah penusil 

buat, berikut tabel makna visual pada film Lies : 
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KESIMPULAN 

Setelah melakukan proses yang begitu panjang dari segi pembuatan 

konsep, pembahasan suatu perasalahan hingga sampai dengan proses produksi 

film. Disini penulis membuat laporan penulisan dengan bertujuan, agar pembaca 

memahami apasaja langkah-langkah dalam proses sebelum pembuatan film 

hingga produksinya. Salah satu yang perlu dipersiapkan dalam proses semua ini 

adalah kesehatan pembaca, karna kesehatan adalah hal yang terpenting dalam 

proses pembuatan karya tulis dan karya film, dengan kesehatan ini semua proses 

yang ada akan lancar dengan sendirinya. Dengan kesehatan jasmani dan rohani 
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penulis dapat menyelesaikan dengan baik pengkaryaan ini. Dalam proses 

pembuatan karya film yang berjudul <Lies= disini penulis melakukan beberapa 

tahapan sebelum masuk ke pra-produksinya yaitu menyusun teori umum dan 

teori seni, kedua teori ini adalah sebagai pendukung dalam pengkaryaan sebelum 

di eksekusi. Setelah membuat beberapa teori agar tergambar seperti apa keingnan 

penulis barulah menentukan refrensi senimana sebagai acuan visualisasi film 

penulis. Film pendek telah menjadi wadah kreativitas yang menarik bagi para 

sineas muda untuk mengekspresikan ide-ide mereka dalam durasi singkat. Salah 

satu tema yang menarik untuk diangkat dalam pengkaryaan film pendek adalah 

mythomania, yaitu kecenderungan seseorang untuk berbohong atau menciptakan 

cerita palsu sebagai bagian integral dari kehidupan mereka dan film ini akan 

memberikan pandangan baru tentang keunikan manusia bagi penonton.  

Dengan menyusun konsep yang kuat, pemilihan visual dan audio yang 

tepat, serta eksekusi yang baik dari seluruh tim produksi, film pendek ini dapat 

menjadi karya yang menginspirasi dan menggugah pemikiran penonton. Setelah 

itu semua dilakukan barulah penulis membuat dari tiga tahapan dalam pembuatan 

film yaitu pra-produksi, produksi, pasca produksi. Hal yang perlu di buat dalam 

pra-produksi antaranya sinopsis, script film, storyboard, mood board, tim yang 

bertugas dan cast. Setelah melakukan pra-produksi yang siap baru lah penulis 

melakukan tahapan berikutnya yaitu produksi. Pada produksi ini tentunya hal yang 

harus di persiapkan yaitu alat atau gear dalam produksi, dengan alat yang 

memadai dan persiapan yang matang akan menghasilkan karya yang sangat baik. 

Dalam produksi ini di pimpin oleh sutradara adalah dimana suatu penentu 

keberhasilan yang sudah di rancang pada sebelum produksi yaitu pra-produksi, 

oleh karna itu produksi adalah hal yang terpenting dalam proses pembuatan 

karya. Penting untuk memperhatikan unsur visual dan estetika dalam 

menciptakan film pendek. Penggunaan sinematografi, pencahayaan dan warna 

dapat memperkuat nuansa emosional dan psikologis dalam cerita. pengembangan 
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karakter juga menjadi aspek yang krusial. Penonton perlu merasakan perjuangan 

karakter utama, melihat alasan di balik kecenderungan berbohong, dan 

menyelami konflik batin yang dihadapi. Hal ini dapat dicapai melalui dialog 

mendalam, ekspresi wajah, dan situasi yang memperlihatkan ketegangan 

emosional. Setelah melakukan produksi dalam pengambilan gambar barulah 

masuk ke pasca produksi, dimana proses terkahir ini adalah pengolahan atau 

penyempurnaan dalam suatu keinginan sutradara dalam hasil karya film. Pada 

pasca produksi ini yang perlu di lakukan yaitu editing, sound design, visual efek, 

color grading, subtitling, distribusi karya. Setelah melakukan proses pasca 

produksi, karya yang akan dihasilkan tentunya akan menjadi sempurna hasil. 

Dengan teori dan konsep karya yang sangat matang, film pendek ini dapat 

memberikan penonton gambaran akan pentingnya berkata jujur dan dampak dari 

berkata bohong yang akan merugikan kita. Yang berawal dari kebohongan kecil 

hingga kebohongan besar yang membuat kepercayaan orang terdekat hancur. 

Harapan dengan adanya karya ini penonton dapat memahami pesan yang di 

sampaikan oleh penulis. 
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